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Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah rendahnya kemampuan pemahaman 
dan penguasaan tentang pengukuran berat benda dengan neraca  pada peserta 
didik kelas III Sekolah Dasar Negeri No. 23 Transmigrasi III  Kembayan 
Sanggau.Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan proses aktivitas  
pembelajaran Matematika di kelas III SD. Metode penelitian iniadalah deskriptif 
dengan bentuknya Penelitian Tindakan Kelas, merupakan penelitian yang 
memecahkan masalah yang dihadapi guru sebagai peneliti di kelasnya sendiri. 
Model penelitian adalah  kolaboratif, yang melibatkan beberapa pihak yakni 
peserta didik kelas III SD, teman sejawat (guru)  yang menjadi pengamat saat 
penelitian berlangsung.Prosedur penelitian bermuladari refleksi diri oleh guru, 
menyusun RPP, melaksanakan pembelajaran, meningkatkan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran dan kemampuan peserta didik mengukur berat dengan 
neraca, yang berdampak pada peningkatan hasilbelajar peserta didik. Alat 
pengumpul data berupalembar observasi kemampuan guru menyusun RPP, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran, serta laporan nilai hasil belajar peserta didik.Jenis data berupa skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, persentase aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran, serta laporan nilai hasil belajar peserta didik.Data dianalisis 
menggunakan perhitungan rata-rata dan persentase.Simpulan bahwa setelah 
dilakukan pembelajaran pengukuran berat benda dengan media neraca melalui 
kegiatan penelitian tindakan kelas, kemampuan dan pemahaman dan perolehan 
belajar peserta didik dankemampuan guru menyusun RPP meningkat. 
 
Kata – kata kunci: Media neraca, pembelajaran matematika. 
 
This research background by the problem of low comprehension and mastery of 
the measurement of body weight with the balance of the third grade students 
Elementary School No.. 23 Transmigration III Kembayan Sanggau.Tujuan this 
study was to conduct a process improvement activities in the classroom learning 
Mathematics III SD. Thisis descriptive research method to shape classroom action 
research, a research that solves problems faced by teachers as researchers in their 
own class. Model is a collaborative study, involving multiple parties ie class III 
elementary students, peers (teachers) who became an observer at 
berlangsung.Prosedur research studies bermuladari self-reflection by the teacher, 
preparing lesson plans, implementing learning, increase the activity of learners in 
the learning and skills learners with heavy gauge sheet, resulting in an increase 
hasilbelajar learners. Berupalembar observational data collection tool the ability 
of teachers preparing lesson plans, teachers' ability to implement the learning 
activities of students in learning, and report the value of learning outcomes data 
such as scores didik.Jenis teachers implement the learning ability, the percentage 
of learners in learning activities, and report the value of the learning outcomes 
didik.Data participants were analyzed using the calculation of average and 
persentase.Simpulan after learning that the measurement of body weight to 
balance media through action research activities, and the acquisition of skills and 
understanding of learners increased dankemampuan teachers preparing lesson 
plans. 
 
Words - keywords: Media balance, learning math. 
  
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawabbersamaantara 
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Pemerintah berkewajiban mencerdaskan 
kehidupan  bangsa seperti yang tertuang pada alenia IV Pembukaan UUD 1945, 
dan orang tua punya kewajiban menyekolahkan anaknya, agar 
anaknyadikemudian hari dapat  mandiri dan tidak menjadi beban orang lain, 
karenaanakadalahamanahdari Allah SWT untuk dibesarkan dan dididik  agar 
menjadi manusia yang berguna, berguna bagi  dirinya orang tua, masyarakat 
bangsadannegara. Sedangkan masyarakat diharapkan untuk membantu kelancaran 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah yang adadilingkungannya. 
Agar sekolah dapatdirasakan manfaatnya bagi masyarakat, maka sekolahperlu 
meningkatkan kualitas sumber daya  danpembelajarannyadengan cara 
meningkatkan pelayanan yang optimal untuk menghasilkanpeserta  didik 
berprestasibaikdalambidangakademik maupun non akademik.Namun kalau kita 
menyimakhasil lulusan sekolah dasar saat ini masih jauhdari yang diharapkan. 
Salah satu dari penyebabnya adalah proses pembelajaran yang ada masih banyak 
yang monoton, mentransferkan pengetahuan saja. Faktor penyebab lainnya seperti  
pembelajaran  tidak membangkitkan kemauan peserta didik untuk mencari, 
mengekplorasi, mengelaborasi kemampuan dan mengembangkan keterampilan 
peserta didik sehingga cenderung membosankan. Hal ini menyebabkan 
keterpurukan peserta didik karena mereka tidak mampu bekerjasama atau 
berkompetisi. Salah satu mata pelajaran yang terpengaruh denganketerpurukanini 
adalah Matematika, dimana kebanyakan guru masih dominan  menggunakan 
metode  ceramahdalampembelajarannya.Padahal yang diharapkan pembelajaran 
harus mampu memberikan bekal kepada peserta didik untuk berfikir kritis, logis, 
analitis, sistimatisdan kreatif serta mendapatkan kebermaknaan belajar. 
Untuk memberikan bekal kepada peserta didik maka diperlukan 
pembelajaran Matematika yang inovatif, efektif, menarikdan menyenangkan bagi 
peserta didik dengan memanfaatkan media pembelajaran secara 
maksimal.Pemanfaatan media neraca dalam pembelajaran Matematika pada 
materi pengukuran berat di kelas III diharapkandapat membantu memudahkan 
belajar peserta didik   dalammemahami materi tersebut. Berpijak pada masalah, 
pengalaman dan kenyataan proses pembelajaran Matematika seperti disebutkan di 
atas serta harapan terjadinya pembelajaran yang berkualitas dan bermakna maka 
guru perlu memperbaiki proses pembelajarannya.    Belajar dan membelajarkan 
merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar 
menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang 
menerima materi pelajaran. Kedua konsep tersebut  akan terpadu dalam satu 
kegiatan mana kala terjadi interaksi anatara guru dengan peserta didik; peserat 
didik dengan peserta didik; dan peserta didik dengan lingkungan belajar. Belajar 
yang dilakukan oleh peserta didik bukan untuk hanya menghafal, bukan pula 
hanya untuk mengingat, belajar adalah sebuah proses yasng ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku pada diri seseorang.  
1 
Belajar adalah proses perubahan perilaku sebagi akaibat dari interkasi 
dengan lingkungan untuk mencapai tujuan. Peserta didik adalah pihak yang 
menjadi subyek didik  sebagai fokus pelaku belajar, sedangkan guru adalah pihak 
yang menjadi fasilitator  untuk menciptakan situasi belajar sehingga terjadinya 
proses pembelajaran dalam diri peserta didik. Bagi teori konstruktivistik belajar 
dilihat sebagai penyususnan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan 
refleksi serta interpretatif. (Dede C,  1996).   
Perubahan perilaku pada  sebagai hasil belajar dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah kalu., 
keterampilan, kecakapan, dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan 
lain-lainnya yang melibatkan semua aspek peserta didik.  Dengan demikian 
belajar merupakan  proses aktivitas yang menuntut aktivitas peserta didik untuk 
mencapai tujuan melalui berbagai pengalaman.  Inti dari upaya meningkatkan 
aktivitas  belajar pada diri peserta didik adalah harus bertitik tolak pada 
bagaimana upaya guru untuk mengembangkan dan menciptakan serta mengatur 
situasi yang memungkinkan peserta didik melakukan proses belajar, sehingga 
dapat merubah perilaku dalam proses kegaiatan belajar-mengajar. Dengan 
demikian peran guru menjadi amat penting untuk keberhasilan proses 
pembelajaran. 
Menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dengan 
keterlibatan siswa agar terjadi optimalisasi belajar dan cara menumbuhkan 
keterampilan dasar dan keterampilan kompleks pada peserta didik,merupakan  
keharusan, walaupun bukan  suatu pekerjaan yang mudah. Hal ini memerlukan 
aspek lain yang bukan hanya kemampuan verbal melainkan pelibatan berbagai 
sumber belajar yang digunakkan peserta didik dengan kehadiran dan penggunaan 
media yang bervariasi  secara tepat. 
Media menurut Wijaya Kusumah (2007) adalahbahan, alatatau tehnik yang 
digunakandalamkegiatanbelajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi 
komunikasi edukasi antara guru dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat 
gunadanberdayaguna. Media pembelajaran adalah segala bentuk saluran yang 
dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dapat berbentuk 
komunikasi tercetak, audio visual, serta peralatannya ( Hujair, 2009:3).Media 
tersebut  misalnya buku, modul, globe, peta, gambar-gambar, kantong  bilangan, 
kartu huruf, kertas origami, meteran, timbangan (neraca). 
Dengan menggunakan  media pembelajaran  akan memberikan penekanan 
pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau informasi untuk 
mengkondisikan seseorang untuk belajar. Lebih lanjut Lesli J. Briggs (1979) 
menyatakan media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi peserta didik 
supaya terjadi proses belajar. Media pembelajaran yang digunakan guru dan 
peserta didik dengan baik dapat mempengaruhi efektifitas proses belajar dan 
mengajar.  
Proses pembelajaran pada dasarnya menuntut kemampuan guru 
berkolaborasi   dalam mengendalikan kegiatan belajar peserta didik.. Meskipun 
tidak setiap pembalajaran peserta didik bergantung kepada kehadiran guru, namun 
terdapat hubungan sebab akibat antara  guru mengajar dan peserta didik belajar. 
Oleh karena itu, salah satu tanggungjawab guru dalam proses pembelajaran  
adalah merancang dan melaksanakan proses pembelajaran serta  evaluasi 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran. 
Masalah umum adalah apakah pemanfaatan media neraca dapat meningkatkan 
aktivitas belajar  peserta didik dalam Matematika tentang  pengukuran berat 
benda.Masalah khusus  yaitu  bagaimana perencanaan RPP;  pelaksanaan 
pembelajaran; aktivitas fisik, emosional  dan  aktivitas emosional peserta didik 
dalamkegiatan pembelajaran pengukuran berat benda dengan memanfaatkan 
media neraca di kelas III SD. 
Manfaat penelitian ini adalah (i)  guru memperoleh pengetahuan tentang 
strategi dan inovasi pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, (ii) guru dapat merefleksi tentang apa yang telah dilakukan selama 
ini sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajaran, (iii) peserta didik memperoleh pembelajaran langsung yang lebih 
bermakna sehingga materi pembelajaran yang disampaikan akan berkesan dan 
materi akan mudah dipahami dengan baik, (iv) memberikan masukan kepada 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan proses 
pembelajaran dan (v) memberi masukan tentang identifikasi kebutuhan sekolah 
yang berkaitan dengan media edukatif yang baik dan tepat. 
Untuk mewujudkan perbaikan proses pembelajaran Matematika yang 
berkualitas guru mengadakan penelitian tindakan kelas  dengan judul: 
Pemanfaatan Media Neraca Untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran 
Matematika di Kelas III Sekolah Dasar Negeri No. 23 Transmigrasi III 
Kecamatan Kembayan Sanggau. 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  deskriptif,  pendekatan  
kualitatif. Menurut Trianto (2010:197) penelitian deskreptif ialah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan  suatu  gejala,  peristiwa,  kejadian,  yang  terjadi saat 
sekatang. Dengan demikian deskriptif adalah pemaparan atau memberikan 
gambaran pada aspek   yang   dilakukan   penelitian,   yaitu   kelas,  yang  terjadi  
saat  sekarang.  
Bentuk penelitian.adalah  Penelitian Tindakan Kelas yang  bersifat kolaboratif. 
Menurut Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama (2010: 9)  bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas  adalah penelitian yang dilakukan oleh  guru dikelasnya sendiri 
dengan cara (1) merencanakan (2) melaksanakan dan (3) mengamati, serta (4) 
merefleksi tindakan secara  kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga perolehan  belajar peserta didik 
dapat meningkat. 
IGAK.Wardani, dkk ( 2004: 14), mengatakan bahwa PTK  adalah  penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri guru, 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijaya Kusuma dan 
Dede Dwitagama ( 2010: 9), bahwa penelitian yang dilakukan adalah guru di 
kelasnya sendiri. Penelitian dilakukan dengan cara: (1) merencanakan (2) 
melaksanakan, (3) mengobsevasi dan (4) merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dengan tujuan bersama kolaborator yang mengamati pelaksanaan guru 
selama penelitian berlangsung, untuk memperbaiki kinerja guru. 
Menurut Tukiran Taniredja  ( 2010: 16 ) Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
adalah penelitian yang mengangkat masalah – masalah yang aktual yang 
dilakukan oleh para guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar berupa 
tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan  praktik pembelajaran di 
kelasnya.  PTK merupakan tindakan perbaikan yang sengaja dimunculkan untuk 
memperbaiki tindakan pembelajaran. 
Setting  penelitian dilaksanakan didalam kelas III Sekolah Dasar Negeri 23 
Transmigrasi III Kembayan, Sanggau. Subjek penelitian adalah guru sebagai 
peneliti yang melakukan penelitian di kelasnya sendiri dan  10 peserta didik kelas 
III    
Teknik  pengumpulan data adalah observasi langsung, wawancara dan tes 
pengukuran.Teknik Pengukuran dengan mengisi tabel Instrumen Penelitian 
Kinerja Guru (IPKG) 1 dalam membuat RPP, mengukur kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan mengisi tabel IPKG 2, mengukur keaktifan 
peserta  didik selama pembelajaran berlangsung dengan Lembaran  Atifitas 
Belajar peserta didik, serta mengukur keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajaran materi pengukuran berat dengan menggunakan media neraca. 
Alat  pengumpulan data  adalah Lembar observasi / penilaian kemampuan 
guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (APKG 1 dan APKG 2). 
Tindakan penelitian ini  dilaksanakan    dalam 2 (dua) siklus.Setiap siklus 
memiliki 4 tahap yaitu: perencanaan ( planning ), implementasi / tindakan, 
pengamatan ( observation ) dan refleksi (reflection) yang dilaksanakan dengan 
kolaborasi parsitipaktif antara pengamat dan peneliti (guru kelas III). 
 
PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Temuan 
1. Siklus Pertama (1) 
a. Perencanaan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada Peserta Didik kelas III SD 
Negeri No. 23 Transmigrasi III Tunggal Bhakti Kecamatan Kembayan 
dengan  peserta didik sebanyak 10 orang. 
b. Pelaksanaan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan   pada 
tanggal 20-09-2012 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 24-09-
2012, baik peneliti maupun kolabolator mencatat beberapa temuan yang 
berkaitan dengan pengukuran berat dalam pembelajaran matematika tentang 
penggunaan media neraca dalam meningkatkan konsep pengukuran berat di 
dalam soal cerita adalah : 
1) Hasil temuannya yang berhubungan dengan hasil pengamatan kolaborator 
(observer) dari data yang diperoleh menunjukkan tentang pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti dan sekaligus sebagai guru. Ternyata persentase yang 
diperoleh dari tindakan yang dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama sebesar 
69%, pada pertemuan kedua sebesar 76%. Jadi, rata-rata persentasi yang diperoleh 
dari tindakan yang dilakukan guru pada siklus I adalah 73%. 
2) Hasil temuan yang berhubungan dengan aktivitas Peserta Didik saat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media neraca meningkatkan 
konsep pengukuran di dalam soal cerita, berdasarkan hasil pengamatan 
observer terhadap rata-rata persen terlihat pada tabel pertama. 
c. Observasi. 
Tabel 4.1  
Tabel hasil rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I 
 
Gambar 4.1 Grafikhasil rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I 
pada pertemuan I dan II 
 
 
 
Keterangan; 0 – 70 ( presentase kemunculan ) 
 Hasil rekapitulasi Data observasi terhadap peserta didik. 
d. Refleksi 
  Dari data di atas menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik pada 
pertemuan pertama dan kedua dalam siklus I, terjadi perbedaan yaitu 45% 
, 65%. Artinya aktivitas peserta didik dalam belajar di bawah kriteria 
ketuntasan, sehingga keaktifan peserta didik tersebut perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya karena belum mencukupi kriteria 
ketuntasan minimal 60 yang berhubungan dengan hasil belajar peserta 
didikpada siklus pertama, dari analisis ternyata hasil pertama dan kedua 
adalah 55% sedangkan peserta didik yang tuntas mendapat nilai 60% 
keatas pada pertemuan pertama ada 4 orang peserts didik, pada pertemuan 
kedua ada 6 peserta didik. Dengan demikian hasil belajar peserts didik 
pada pertemuan pertama masih di bawah harapan yang diinginkan karena 
jumlah Peserta Didik yang tuntas hanya 50% masih kurang dari 60% 
ketuntasan minimal.hasil belaar siklus I dengan rata-rata 55, 25 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Nilai Peserta Didik pada Siklus I 
No Nama Peserta didik 
Hasil 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Imro atus soleha 75 85 
2 Ibnu Suhada 45 45 
3 Khoirul Ferdianto  45 50 
4 Widaya Astuti 35 35 
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Rata - Rata
5 Rama Tama S 50 60 
6 Aselmus. M 55 55 
7 Nurwani Ofirmasah 60 65 
8 A. Yasin Jairobby 45 45 
9 Nia Nurmita 60 60 
10 Suhandri 65 75 
Jumlah 535 570 
Rata-rata 53.5 57,0 
Rata-rata siklus I 53,0+57,0=55,25  
 
Refleksi berdasarkan data dalam tabel di atas hasil belajar rata-ratanya 
adalah 55,25% pelaksanaan tindakan pada siklus I masih belum 
memenuhi ketuntasan sehingga perlu perbaikan pada pertemuan 
berikutnya. 
 
Gambar 4.2 GrafikNilai Peserta Didik pada Siklus I 
 
Keterangan; 0 – 90 ( presentase kemunculan ) 
2. Siklus Kedua (II) 
a. Perencanaan Siklus (II) 
 Pelaksanaan pada siklus II pertemuan I dilakukan pada tanggal 04-10-2012, 
pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 08-10-2012, baik peneliti maupun 
kolaborator mencatat beberapa temuan yang berkaitan dengan penerapan 
metode panggunaan neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di dalam 
soal cerita adalah : 
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 Hasil temuannya yang berhubungan dengan hasil pengamatan kolaborator 
dari data yang diperoleh ternyata persentase dari tindakan yang dilakukan 
oleh guru pada siklus II pada pertemuan I sebesar 84% dan pertemuan II 
sebesar 93%. Dengan demikian perkembangan aktivitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran matematika tentang penggunaan media neraca 
untuk meningkatkan konsep di dalam soal cerita, untuk meningkatkan 
aktivitas Peserta Didik SDN No. 23 Transmigrasi III, Tunggal Bhakti, 
Kecamatan Kembayan mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu dari 
84% menjadi 93% dengan rata-rata 88.45, sehingga tercapailah  
b. Pelaksanaan 
 Kamis 24 Oktober 2012 merupakan  pelaksanaansiklus II, pembelajaran 
dilakukan pada  jam pelajaran ke 1 – 2 sekolah, dilaksanakan mulai pukul 07.00 – 
08.10 WIB. Peserta didik dibagi 3 kelompok untuk mendiskusikan Materi 
pelajaran. 
c. Observasi. 
Tabel 4.3 
Hasil rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus II 
 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Aktivitas% Tidak Aktif Keterangan  
1 
Pertemuan pertama  
Kamis 04 Oktober 
2012 
8 peserta didik 
(80%) 
2 peserta  didik 
(20%) 
Rata-rata peserta didik 
yang aktif 
170
o
/2=85% 
2 
Pertemuan kedua 
Senin 08 oktober 
2012 
9 peserta didik 
(90%) 
1 peserta didik 
(10%) 
Rata-rata peserta didik 
yang aktif 
30%/2=15% 
Jumlah 170% 30%  
Data observasi terhadap Peserta Didik  
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa keaktifan Peserta Didik pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus II, terjadi perbedaan yaitu 
85%>15% artinya aktivitas Peserta Didik sudah mencapai kriteria ketuntasan 
diatas 60%. 
Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil belajar peserta didik yang 
tuntas, mendapat nilai 60% keatas pada pertemuan pertama ada 8 Peserta Didik 
(80%). Dengan demikian hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran siklus II sudah mencapai ketuntasan, karena peserta didik  yang 
memperoleh niali di atas 60 (tuntas) sudah lebih dari 60% dari ketuntasan 
minimal. 
Tabel 4.4 
Nilai Peserta Didik siklus II 
 
No Nama Peserta Didik 
Hasil 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Imro atus soleha 80 85 
2 Ibnu Suhada 65 65 
3 Khoirul Ferdianto  60 60 
4 Widaya Astuti 45 45 
5 Rama Tama S 70 70 
6 Aselmus. M 65 65 
7 Nurwani Ofirmasah 75 80 
8 A. Yasin Jairobby 50 50 
9 Nia Nurmita 65 70 
10 Suhandri 80 80 
Jumlah 665 675 
Rata-rata 66,5 67,5 
Rata-rata siklus I 66,5+67,5=67  
 
Gambar 4.4 GrafikNilai Peserta Didik pada Siklus II 
 
 
Keterangan; 0 – 90 ( presentase kemunculan ) 
d. Refleksi 
Berdasarkan data di atas hasil belajar rata-rata Peserta Didik 
pada pertemuan I dan pertemuan II menunjukkan 67,0 di atas dari 
ketentuan belajar. Dengan kata lain belajar peserta didik dengan media 
neraca untuk menanamkan konsep di dalam soal cerita sudah cukup 
tuntas. 
 
B. Pembahasan Hasil Temuan 
1. Pembahasan Siklus I 
a. Pembahasan tentang ketetapan cara penerapan pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran matematika tentang penggunaan media 
neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di dalam soal 
cerita, nampak pada aktivitas yang dilakukan oleh guru.  
Pertemuan Pertama  
Masih ada tindakan guru yang belum tercapai seperti : 
1) Penjelasan guru tentang meningkatkan konsep pengukuran di 
dalam soal cerita kurang mudah dipahami oleh peserta didik.. 
2) Kurangnya motivasi yang diberikan guru kepada peserta 
didiknya yang belum aktif. 
3) Kurangnya memberikan penghargaan kepada peserta didik 
yang sudah aktif, agar peserta didik yang lain bisa aktif dan 
berusaha melakukan aktifitas belajar agar lebih baik dan 
memuaskan.  
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4) Guru masih kurang dalam memberikan bimbingan pada 
peserta didik dalam kegiatan kelompok sehingga masih ada 
sebaigan peserta didik yang bingung. 
5) Guru tidak sempat membahas di sekolah hasil pekerjaan 
peserta didik. 
 
 
Pertemuan Kedua 
 Siklus I persentase rata-rata adalah 76%, berarti masih ada 
tindakan guru yang belum tercapai seperti : 
a. Guru kurang menjelaskan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan II 
b. Penjelasan guru tentang penggunaan media neraca di dalam soal 
cerita belum dapat dipahami. 
c. Guru kurang memberi motivasi dan penghargaan bagi peserta 
didik 
Refleksi. 
 Berdasarkan temuan pada pertemuan pertama dan kedua siklus 
I tentang penerapan tentang penggunaan media neraca dalam 
menyelesaikan soal cerita, dapat digaris bawahi bahwa aktivitas yang 
dilakukan guru pada saat aplikasinya dalam pembelajaran ternyata 
sudah cukup terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari rata-rata 
persentase keduanya yaitu : 
 69,2% + 76,9% 
                 = 45%<60% 
        2 
 Pembahasan Tentang Aktivitas Peserta didik. 
Pertemuan Pertama pada Siklus I 
Persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan-
pertama sebesar 40 %.Maka aktivitas peserta didik belum mencapai 
ketuntasanm, karena aktivitas di bawah 60%. Berarti masih banyak pserta 
didik yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran, seperti : 
1) Peserta didik  yang sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. 
Pertemuan siklus I dari 10 peserta didik  ada 5 peserta didik yang 
belum sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. 
2) Keaktifan peserta didik dalam bertanya tentang materi pelajaran baru 
mencapai 30% 
3) Keaktifan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru masih 
kurang. 
4) Peserta didik yang sungguh-sungguh mengerjakan tugas yang 
diberikan guru baru mencapai 50%, masih ada peserta didik yang 
belum memahaminya. 
5) Peserta didik  yang aktif memberikan ide atau gagasan dari 10 peserta 
didik baru ada 20%. 
6) Pspeserta didik  yang bekerja sama dalam kelompok sudah mencapai 
60%. 
7) Peserta didik yang berani maju kedepan untuk membacakan hasil 
kerja kelompok 2 orang peserta didik dari 10 orang murid.  
8) Peserta didik  mengikuti pembelajaran secara demokratis sudah mencapai 
50%, masih ada peserta didik yang berani menyampaikan apa yang 
diinginkan, ada pula yang mau menang sendiri.  
Pertemuan kedua pada siklus I 
 Persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik mencapai 50% 
berarti ada 10%. Dengan demikian dilihat dari persentase rata-rata aktivitas 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran matematika tentang penggunaan 
media neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di dalam soal cerita 
pada pertemuan I dan II adalah : 
 40% + 50% 
           = 45%<60 
        2 
 
Refleksi           
Dengan kata lain bahwa aktivitas peserta didikdalam mengikuti pembelajaran 
pada siklus berikutnya, perlu dilakukan upaya perbaikan. 
Pembahasan tentang perolehan  belajar peserta didik. 
 Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua siklus pertama persentase hasil belajar peserta didik 
mencapai 57%, berarti pada pertemuan kedua terjadi peningkatan 
peningkatan dari pertemuan pertama, rata-rata nilai peserta didik 53,5% 
pertemuan kedua 57%  berarti ada peningkatan 3,5% dengan demikian hasil 
belajar peserta didik belum tuntas, karena kurang dari 60, hal ini terjadi 
karena kemampuan untuk memahami pelajaran sangat lemah. Dengan 
demikian dapat digaris bawahi hasil pembelajaran peserta didik pada 
pertemuan pertama dan kedua pada siklus I ternyata, hasil belajar yang 
diperoleh Peserta Didik terbukti persentasenya rata-rata  
 40% + 50% 
           = 45%<60% 
        2 
Refleksi dengan kata lain bahwa hasil belajar peserta didik dengan media 
neraca untuk menanamkan konsep pengukuran di dalam soal cerita perlu 
dilakukan upaya perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
2. Pembahasan Siklus II  
a. Pembahasan tentang penerapan pembelajaran matematika dengan media 
neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran dalam soal cerita. 
 Pertemuan pertama siklus II 
  Pada pertemuan pertama siklus II aktivitas guru mengalami 
peningkatan, persentase rata-rata 84%, guru sudah banyak melakukan 
persiapan langkah-langkah persiapan pembelajaran matematika tentang 
penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran dalam 
soal cerita. 
Refleksibertolak dari titik tolak dari hasil temuan pertama pada siklus II 
tentang penerapan metode media neraca untuk meningkatkan konsep 
pengukuran berat di dalam soal cerita, SDN No. 23 Trans III kecamatan 
Kembayan mengalami peningkatan persentase rata-rata aktivitasnya 86% 
namun perlu diupayakan agar peserta didik lebih baik pada siklus 
berikutnya.  
 Pertemuan kedua siklus II 
  Pada pertemuan kedua siklus II aktivitas guru dan Peserta Didik 
rata-rata pada pertemuan II mencapai 92%, sudah banyak aktivitas yang 
dilakukan oleh guru seperti memberikan penguatan kepada peserta didik 
yang aktif sehingga peserra didik bersemangat dan senang mengikuti 
pembelajaran. 
Dengan melihat hasil temuan pertama dan kedua pada siklus II tentang 
penerapan media neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di 
dalam soal cerita, oleh guru SDN No. 23 Trans III kecamatan Kembayan 
ternyata persentase rata-rata nilai peserta didik. 
 40% + 50% 
           = 45%<60% 
        2 
Refleksi ternyata bila dibandingkan hasil temuan rata-rata persentase 
tentang penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep 
pengukuran berat.Di dalam menyelesaikan soal cerita, mulai rata-rata 
siklus I 73% menjadi 88% ternyata dapat dilakukan dengan baik. 
b. Pembahasan tentang aktifitas peserta didik. 
 Pertemuan pertama siklus II 
 Hasil observasi peserta didik mengalami peningkatan yang sangat 
berarti dari 50% peserta didik yang aktif pada pertemuan pertama siklus 
ke dua, pertemuan pertama mencapai 80%, jadi persentase peserta didik 
mengalami peningkatan 30%. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah 
mulai memahami penjelasan guru tentang penggunaan metode bermain 
peran untuk meningkatkan konsep di dalam soal cerita tentang 
pengurangan. Peserta didik memiliki motifasi yang tinggi dalam 
pembelajaran dibuktikan dengan adanya keaktifan peserta didik dalam 
bertanya, menjawab pertanyaan yang diberikan, meskipun masih ada 
peserta didik yang belum aktif betul, seperti kemampuan peserta dalam 
membantu temannya menyelesaikan tugas dan memberikan ide atau cara 
menyelesaikan tugas tersebut. 
 
 
 Pertemuan kedua siklus II 
 Pada pertemuan kedua siklus kedua aktifitas peserta didik banyak 
mengalami peningkatan, ini dibuktikan aktifitas peserta didik mencapai 
90%, hampir semua peserta didik sudah melakukan aktifitas yang 
diinginkan.Hal ini dikarenakan peserta didik sudah tertarik mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media neraca. 
Pertemuan kedua siklus kedua banyak peserta didik yang aktif menjawab 
pertanyaan, aktif bertanya  serta berani mengeluarkan pendapatnya. Dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir peserta diodik sangat 
kelihatan ceria serta bersemangat, hal ini terbukti dari wajah peserta didik 
dalam pembelajaran.Dengan melihat hasil temuan pada pertemuan 
pertama serta kedua pada siklus II. Tentang aktifitas dalam pembelajaran 
matematika, penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep 
pengukuran di dalam soal cerita, ternyata persentasenya rata-rata sebesar : 
 40% + 50% 
           = 45%<60% 
        2 
c. Pembahasan tentang hasil belajar peserta didik. 
 Pertemuan pertama siklus II 
Pertemuan pertama siklus ke dua, hasil belajar peserta didik tentang 
penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di 
dalam soal cerita, menunjukkan adanya peningkatan, hasil tes yang 
diperoleh pada pertemuan pertama siklus II terdapat 8 peserta didik yang 
memperoleh nilai di atas 60 (tuntas) atau sebesar 80% sedangkan peserta 
didik  yang mendapat di bawah 60 (tidak tuntas) sebanyak 2 peserta didik 
atau sebesar 20%. Siklus kedua pertemuan kedua terjadi peningkatan 
30%, peserta didik yang mendapat nilai yang di atas 60 (tuntas) dari 50% 
menjadi 80% siklus kedua pertemuan pertama. 
 Pertemuan kedua siklus II 
Pada pertemuan kedua siklus II hasil tes peserta didik mengalami 
peningkatan, sehingga meningkat pula peserta didik yang mencapai 
standar ketuntasa.Walaupun masih ada peserta didik yang belum 
mencapai standar ketuntasan, penulis bersama kolaborator merasa cukup 
puas dengan hasil yang telah dicapai peserta didik baik dalam keaktifan 
belajar maupun peningkatan hasil belajr. 
Refleksi ternyata dalam pembelajaran matematika tentang penggunaan 
media neraca untuk meningkatkan konsep pengukuran di dalam soal 
cerita dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar Peserta Didik. 
a. Pembahasan Peningkatan perolehan hasil belajar  
Penerapan media neraca dalam pembelajaran matematika 
Peningkatan dalam penerapan metode pembelajaran matematika 
tentang penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep 
pengurangan di dalam soal cerita dapat dilihat pada aktifitas guru 
dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru pada siklus I dan 
siklus II secara keseluruhan dilihat dari presentasi rata-rata siklus I 
73% naik menjadi 88% pada siklus II, berarti ada kenaikan sebesar 
15%. 
 
 
 
Tabel 4.5 
Tabel peningkatan aktifitas guru 
Pada siklus I dan siklus II 
No Keterangan 
Siklus 
Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 73% 88% 15% 
2 Tidak aktif 26% 11% 15% 
 
Berdasarkan siklus I dan siklus II, penerapan media neraca mampu 
meningkatkan pemahaman konsep pengukuran di dalam soal cerita 
mata pelajaran matematika, berarti sudah banyak aktifitas dilakukan 
guru seperti memberi penguatan kepada peserta didik  yang sudah 
aktif supaya peserta didik lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. 
Kepada peserta didik yang masih kurang aktif harus diberikan 
motifasi agar peserta didik dapat ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran ataupun dalam kelompok, sehingga diharapkan semua 
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Aktifitas Peserta Didik. 
Peningkatan aktifitas peserta didik dalam penelitian diperoleh melalui 
observasi setiap pertemuan dalam dua siklus tindakan yang telah 
dilaksanakan. 
 
Tabel 4.6 
Tabel peningkatan rata-rata aktifitas peserta didi pada 
Pada siklus I dan siklus II 
 
No Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 45% 85% 40% 
2 Tidak aktif 55% 15% 40% 
 
Secara keseluruhan pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua 
menunjukkan adanya peningkatan. Siklus pertma peserta didik yang 
aktif sebanyak 45% dan siklus kedua menunjukkan sebesar 85%, 
adanya peningkatan sebesar 40% 
c. Perolehan  Belajar Peserta Didik. 
Berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
melalui siklus II, dimana tiap siklus terdiri dari dua kali pertemua. 
Peningkatan aktifitas pembelajaran mempengaruhi kemampuan 
peserta didik dalam memayhami materi pelajaran setelah melalui 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan 
kelas menggunakan media neraca untuk meningkatkan konsep 
pengukuran di dalam soal cerita 
Berdasarkan hasil yang diperoleh berhubungan dengan hasil belajar 
dalam dua siklus seperti terlihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.7 
Nilai Peserta didik siklus I dan siklus II 
No Nama Peserta Didik Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 Imro atus soleha 77 82 
2 Ibnu Suhada 45 65 
3 Khoirul Ferdianto  47 60 
4 Widaya Astuti 35 47 
5 Rama Tama S 55 70 
6 Aselmus. M 55 65 
7 Nurwani Ofirmasah 62 77 
8 A. Yasin Jairobby 45 50 
9 Nia Nurmita 60 67 
10 Suhandri 70 80 
Nilai rata-rata 55 67 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data tentang ketuntasan belajar 
peserta didik dalam pembelajaran matematika tantang penggunaan 
media neraca untuk meningkatkan konsep di dalam soal cerita, dengan 
standar ketuntasan belajar 60. 
 
Tabel 4.8 
Persentase ketuntasan belajar peserta didik    
No Siklus 
Banyak 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Tidak 
Tuntas 
Tidak 
1 Siklus I 10 4 (40%) 6 (60%) 
2 Siklus II 10 8 (80%) 2 (20%) 
 
Pada siklus pertama ketuntasan belajar peserta didik  sebesar 40% 
atau sebanyak 2 orang  peserta didik. Pada siklus II meningkat 80% 
atau sebanyak 8 orang peseta didik yang tuntas. 
 
 
 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penggunaan media neraca untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Matematika di kelas III SD Negeri No. 23 Trans III Tunggal Bhakti dapat 
disimpulkan berikut: 
1. Kemampuan peneliti dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan media neraca untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Matematika di kelas III SD Negeri No. 23 Trans III Tunggal 
Bhakti telah berbasis pada Silabus  dan KTSP untuk kelas III SD dan mengacu 
pada Permen 41 Tahun 2007.  
2. Kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media neraca untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Matematika di kelas III SD Negeri No. 23 Trans III Tunggal Bhakti telah telah 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah  pembelajaran kooperatif tipe 
penomoran berpikir bersama, berbasis pada peserta didik yakni Cara belajar 
peserta didik aktif (CBSA) dengan mengedepankan kegiatan yang bersifat 
ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
3. Melalui  penggunaan media neraca dalam aktivitas pembelajaran Matematika 
berbasis pada cara belajar peserta didik aktif menunjukkan  aktivitas fisik 
seperti pada kegiatan  kerja kelompok, demonstrasi, laporan hasil kerja 
kelompok menarik perhatian dan mampu mengembangkan keterampilan  
peserta didik. 
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4. Perolehan  belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media neraca sudah mencapai standar ketuntasan, terbukti dari 
persentase rata-rata hasil belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dengan meningkatnya aktifitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika tentang penggunaan media neraca untuk meningkatkan konsep 
penggunaan di dalam soal cerita. 
5. Melalui  penggunaan media neraca dalam aktivitas pembelajaran Matematika 
berbasis pada cara belajar peserta didik aktif  berdampak positif   bahwa 
aktivitas emosional seperti kegiatan  kerja kelompok, demonstrasi, laporan 
hasil kerja kelompok membangkitkan semangat, gairah belajar peserta didik, 
keberanian mengajukan dan menjawab pertanyaan, berani tampil mengajukan 
ide-idenya, dan menghargai pendapat teman-temannya. 
 
Saran  
Berdasarkan aktivitas penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada 
guru dan calon guru bahwa dalam menggunakan medianeraca dalampembelajaran 
Matematika dapat dilakukan sebagai berikut. 
1.  Setiap melakukan pembelajaran perlu dirancang RPP yang berbabasis silabus 
KTSP dan Permen Nomor 41 Tahun 2007. 
2.  Dalam kegiatan pembelajaran  berbasis pada peserta didik aktif  dan Guru 
berperan sebagai fasililator.  
3. Guru hendaknya selalu melakukan inovasi dalam mengelola pembelajaran serta 
berusaha melakukan yang terbaik bagi Peserta Didiknya.  
4. Seyogyanya untuk mencapai suksesnya  pembelajaran Matematika berbasis 
pada pemecahan masalah yang dikembangkan dengan model pembelajaran 
kooperatif. 
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